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BAB III  

METODOLOGI 

 Metodologi  Pengumpulan Data  

Pada proses penelitian ini, peneliti melakukan metode pengambilan data dengan 

cara melakukan metode kuantitatif dan kualitatif.  Creswell (2014)  menjelaskan 

bahwa metodologi penelitian terbagi menjadi dua yaitu  kuantitatif dan kualitatif. 

Peneliti melakukan penelitian kualitatif dengan mewawancarai seorang ahli yaitu 

Dokter Spesialis THT, melakukan wawancara kepada narasumber yang mengalami 

gangguan pendengaran akibat earphone, dan melakukan Focus Group Discussion. 

Penulis juga melakukan pengambilan data menggunakan metode kuantitatif dengan 

menyebar kuesioner kepada responden yaitu remaja.  

3.1.1. Wawancara 

3.1.1.1. Wawancara dr. Doddy Sumardhika  

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber dr. Doddy pada hari 

Sabtu 9 November 2019 pukul 10.18 dan Sabtu 13 September 2020 pukul 

09.46 yang berlokasi di Citra Raya, Tangerang. 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Wawancara dr. Doddy 
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Dr. Doddy menjelaskan bahwa gaya hidup seseorang yang sering 

menggunakan earphone kurang sehat untuk fungsi pendengaran. pasien 

jarang mengeluhkan masalah pendengaranya karena earphone, karena 

pada dasarnya kebanyakan pasien senang menggunakan earphone dan 

kesadaran masyarakat masih kurang, tetapi pada akhirnya dokter 

menemukan penyebab masalah yang ada pada pasien yaitu earphone yang 

memiliki efek samping negatif. Rata-rata pasien dengan masalah 

penggunaan earphone yaitu remaja sampai dewasa muda berusia 15-20 

tahun.  

Dr. Doddy menjelaskan bahwa pada masa pandemi saat ini, penggunaan 

earphone kemungkinan akan meningkat karena adanya kebiasaan 

masyarakat memiliki kegiatan bermain gadget, mendengarkan musik, dan 

bermain game. Pada masa pandemi saat ini masyarakat banyak 

menggunakan sistem jarak jauh yang terkadang ada yang menggunakan 

laptop dan biasanya sembari menggunakan earphone, hal ini akan 

meningkatkan kasusnya. 

Penggunaan earphone yang baik menurut dr. Doddy bahwa bagus jika 

tidak terlalu lama menggunakan earphone, ketika memiliki keperluan 

untuk melakukan panggilan telepon hal itu juga dapat mengurangi radiasi, 

tetapi penggunaan earphone harus dibatasi ketika mendengarkan musik 

dengan tidak mendengarkan musik menggunakan volume keras, serta tidak 

menggunakan earphone setiap hari seperti menggunakan earphone sampai 

ketiduran. 
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Menurut dr. Doddy bahwa waktu yang normal bagi seseorang untuk 

menggunakan  earphone yaitu tergantung keras volume yang digunakan, 

semakin keras volume yang digunakan maka semakin pendek waktu yang 

boleh digunakan, seperti kerasnya volume yang boleh digunakanya 

memiliki perhitungan, ketika menggunakan earphone dengan volume 

diatas 80dB maka waktu yang boleh digunakan semakin berkurang, 

menggunakan earphone pada saat berada ditempat umum seperti di 

Timezone tidak diperbolehkan lebih dari 30 menit atau diharuskan untuk 

melepas earphone selama 15 menit untuk mengistirahatkan telinga. 

Dr. doddy mengatakan bahwa penyakit yang disebabkan oleh earphone 

menyebabkan kerusakan pada indra pendengaran, terjadi kerusakan pada 

sel saraf untuk jangka panjang, terlebih jika pengguna earphone kurang 

bersih dalam menggunakan earphone dapat menyebabkan infeksi pada 

liang telinga disertai dengan rasa gatal. Pendengaran yang mulai memiliki 

masalah akibat menggunakan earphone memiliki ciri-ciri awal seperti, 

merasakan denging yang tidak menetap pada telinga setelah menggunakan 

earphone. 

Menurut dr. Doddy bahwa masalah penggunaan earphone dan suara 

keras merupakan fokus masalah untuk para dokter dibidang THT, 

khususnya untuk usia remaja sampai dewasa muda yang sering 

menggunakan earphone. Namun, ketika masih remaja keluhan ini belum 

muncul, dalam kurun waktu 10-20 tahun seseorang yang rajin 

menggunakan earphone memiliki resiko ketulian, gangguan pendengaran 
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memiliki kategori sedang, ringan dan berat yang tidak dapat diobati, 

gangguan pendengaran ini 100% dapat dicegah tetapi ketika sel saraf 

sudah memiliki kerusakan maka 100% tidak dapat diobati. 

3.1.1.2. Wawancara Alvin Aditya 

Dalam proses pengambilan data, peneliti melakukan wawancara terhadap 

narasumber yaitu Alvin Aditya yang memiliki gangguan pada 

pendengaranya akibat menggunakan earphone, pada hari Kamis 7 

November 2019 yang berlokasi di Citra Raya, Tangerang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Wawancara Alvin Aditya 

  Alvin mengenjelaskan bahwa sering menggunakan earphone, Alvin 

menggunakan earphone ketika sedang menggerjakan tugas, ketika sedang 

hangout dengan teman, bahkan ketika tidur menggunakan earphone. Alvin 

mengatakan bahwa dapat menggunakan earphone lebih dari 10 kali dalam 

sehari. Alvin menjelaskan bahwa karena sangat sering menggunakan 

earphone ketika duduk di bangku SMA, terkadang saat seorang teman 
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memanggil dirinya dengan jarak yang dekat, ia tidak dapat mendengar 

terlalu jelas.  

  Alvin mengatakan bahwa alasan menggunakan earphone untuk 

hangout, saat mengerjakan tugas sendiri, serta untuk menonton youtube 

supaya tidak mengganggu orang yang berada disekitar. Namun, Alvin 

mengetahui bahwa menggunakan earphone  memiliki dampak negatif 

yang akan mempengaruhi pendengaran, terlebih dengan volume  yang 

sangat keras. Alvin mengatakan bahwa menggunakan earphone secara 

aktif pada saat kuliah. 

 Alvin menjelaskan bahwa gejala yang dirasakan mulai dari telinga 

terasa sakit ketika menggunakan earphone dengan volume yang keras. 

Setelah itu, semakin sering menggunakan earphone maka pendengaran 

semakin mengurang. Alvin mengatakan setelah mengetahui bahwa ia 

memiliki masalah pada pendengaranya, ia merasa menyesal karena sering 

menggunakan earphone. 

3.1.2.  Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan  data mengenai seberapa banyak 

masyarakat yang gemar menggunakan earphone. Peneliti melakukan FGD kepada 

5 orang narasumber yaitu Salma, Aufa, Zakiah, Lucy, dan Haikal. FGD ini 

dilakukan di Intoku pada hari sabtu, 3 November 2019 pukul 13.20. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan hasil bahwa semua responden 

gemar menggunakan earphone, para responden menjelaskan bahwa jika tidak 

menggunakan earphone saat berkomunikasi di telepon tidak dapat privasi atau 
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orang lain bisa mendengar apa yang sedang dibicarakan. Para responden 

menjelaskan bahwa mereka menggunakan earphone ketika memiliki waktu luang 

dan sering kali mereka menggunakan earphone  selama 30 menit sampai 3 jam. 

 

Gambar 3.3. Focus Group Discussion 

 Para responden mengatakan bahwa mereka menggunakan earphone setiap 

hari ketika melakukan kegiatan seperti pergi ke kampus, menonton drama, 

mendengarkan musik. Ketika di berikan pertanyaan mengenai dampak negatif dari 

penggunaan earphone, para responden mengetahui bahwa menggunakan earphone 

memiliki dampak negatif seperti hilangnya fokus terhadap lingkungan sekitar, 

merusak pendengaran. Para responden menjelaskan alasan mereka menggunakan 

earphone yaitu untuk menghabiskan waktu luang ketika sedang menuju suatu 

tempat seperti di dalam kereta menuju kampus, selain itu earphone juga membantu 

pendengaran agar audio lebih terdengar jelas.  
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Kesimpulan FGD 

Bahwa masih banyak anak remaja yang pengguna earphone secara aktif pada pagi 

hari ketika mengawali beraktivitas dan malam hari ketika akan mengakhiri aktivitas 

di tempat umum, banyak dari mereka menganggap bahwa menggunakan earphone 

dapat memberikan privasi dan mereka tetap menggunakan earphone walaupun 

mereka mengetahui bahwa penggunaan earphone dapat berdampak buruk untuk 

pendengaran. Beberapa dari narasumber memiliki upaya untuk membatasi 

penggunaan earphone dengan cara tidak menggunakan earphone dengan volume 

yang tinggi dan memperbanyak aktivitas. 

3.1.3.  Kuesioner 

Peneliti melakukan pengambilan data dengan menggunakan kuesioner online yang 

disebarkan kepada pengguna earphone 16-20 tahun di Tangerang. Peneliti 

menghitung responden  dengan menggunakan rumus Slovin, menurut Badan Pusat 

Statistika 150.279 pada 2018 dengan jumlah responden yang di dapatkan yaitu 120 

responden. 

  

Gambar 3.4. Rumus Slovin 
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Gambar 3.5. Pertanyaan 1  

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh, sebanyak 62,5% pengguna earphone 

merupakan remaja dengan usia 16-20 tahun, sedangkan 37,5% berusia 21-35 tahun. 

Kemudian dari hasil kuesioner ini, peneliti membuat batasan masalah usia dengan rentan 

usia 16-20 tahun. 

 

Gambar 3.6. Pertanyaan 2 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, sebanyak 85,8% responden gemar 

menggunakan earphone, rata-rata 77,5% responden sering menggunakan earphone 

dan sebanyak  38,3% responden menggunakan earphone selama 30 – 60 menit 

dalam satu hari. Sebanyak 61,7% responden tidak mengetahui batas waktu 

menggunakan earphone. 
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Gambar 3.7. Pertanyaan 3 

 

Gambar 3.8. Pertanyaan 4 

 

Gambar 3.9. Pertanyaan 5 
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Gambar 3.10. Pertanyaan 6 

Mayoritas 83,3% responden menjawab bahwa masa pandemi saat ini dapat 

meningkatkan kebutuhan seseorang untuk menggunakan earphone. Mayoritas 45% 

responden menggunakan earphone untuk mendengarkan musik dan memutar video, selain 

itu 25,5% responden menggunakan earphone untuk menghadiri kelas online. sebanyak 

61% responden mengetahui bahwa batas volume yang aman untuk menggunakan 

earphone. 

 

Gambar 3.11. Pertanyaan 7 
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Gambar 3.12. Pertanyaan 8 

Berdasarkan hasil yang didapat, sebanyak 96,7% responden mengetahui bahwa 

menggunakan earphone memiliki dampak negatif untuk pendengaran, banyaknya 49,2% 

dari responden mengetahui bahwa menggunakan earphone dapat menimbulkan masalah 

pada pendengaran dan berkurangnya kepekaan terhadap kondisi sekitar. 

 

Gambar 3.13. Pertanyaan 9 

 

Gambar 3.14. Pertanyaan 10 
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Kesimpulan kuesioner  

Berdasarkan dari hasil kuesioner yang sudah dilakukan kepada pengguna earphone, 

peneliti menyimpulkan bahwa banyak masyarakat yang gemar menggunakan earphone dan 

tidak sedikit masyarakat yang mengetahui bahwa earphone dapat menimbulkan efek 

negatif untuk pendengaran, tetapi banyak dari masyarakat yang tidak mengetahui batas 

waktu yang aman untuk menggunakan earphone. 

 Metodologi Perancangan 

Landa (2011) menjelaskan bahwa dalam proses merancang sebuah desain memilik 

5 fase meliputi:  

1. Orientasi  

Tahap orientasi merupakan sebuah proses peneliti untuk lebih memahami 

sebuah masalah yang terjadi. Dalam tahapan ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data melalui wawancara dengan narasumber ahli dr. Doddy 

Sumardhika, Sp. THTKL untuk mengetahui mengenai bahaya penggunaan 

earphone, cara yang baik dan benar dalam menggunakan earphone. 

Wawancara dengan Alvin Aditya mengenai cara Alvin untuk mengatasi 

masalah pendengaran yang dialami akibat menggunakan earphone. Dan 

melakukan Focus Group Discussion dengan 5 orang narasumber yaitu Salma, 

Aufaa, Zakiah, Lucyana, dan Haikal untuk mengetahui pendapat masyarakat 

mengenai penggunaan earphone. 

2. Analisis  

Dalam tahap analisis, peneliti melakukan analisis untuk menentukan target 

sasaran yang akan dituju dalam merancang media informasi. Setelah 

mendapatkan berbagai data,  peneliti mulai melakukan penyusunan strategi  
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media apa saja yang akan digunakan untuk merancang sebuah desain, seperti 

membuat media utama dalam bentuk buku informasi, Instagram post, 

Instagram storie, x-banner.  

3. Konsep Visual 

Setelah menganalisis sebuah masalah, menentukan target sasaran dan 

menentukan  dengan menyusun strategi. Pada tahap ini,  peneliti membuat 

sebuah mindmapping yang akan menentukan konsep, keyword, big idea yang 

akan digunakan pada proses membuat desain. 

4. Pengembangan Desain 

Tahap ini merupakan proses peneliti untuk melakukan perancang solusi 

berdasarkan konsep yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Dalam tahap 

ini, peneliti membuat sebuah sketsa manual dan dilanjutkan kepada tahap 

digital. 

5. Implementasi 

Dalam tahap ini, peneliti menyelesaikan perancangan desain buku informasi  

yang merupakan hasil dari solusi yang diambil. Kemudian peneliti akan 

mencetak buku informasi dan media sekunder untuk diproduksi kepada target 

sasaran.  

 

  

 

 


